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ABSTRAK 

St Aisah Wahyu Ningsih. 2022. Hubungan Bimbingan Belajar Orang Tua 

Terhadap Perilaku Disiplin dan Hasil Belajar Siswa SD Inpres Lanraki 2 Kota 

Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bosowa. Dibimbing Oleh Dr. 

Syahriah Madjid, M.Hum dan Tismi Dipalaya, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

bimbingan belajar orang tua dengan perilaku disiplin dan hasil belajar siswa SD 

Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas I-VI SD Inpres 

Lanraki 2 sebanyak 312 siswa dengan sampel sebanyak 40 yang dipilih secara 

acak. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner berupa 

angket bimbingan belajar orang tua dan angket perilaku disiplin serta 

menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data hasil belajar. Data 

yang diperoleh di analisis menggunakan uji korelasi ganda. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa bimbingan belajar orang tua mempunyai hubungan yang 

positif pada perilaku disiplin dan hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2 Kota 

Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa jika bimbingan belajar orang tua dan 

perilaku disiplin di tingkatkan maka hasil belajar juga akan meningkat. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Belajar Orang Tua, Peilaku Disiplin, dan Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

St Aisah Wahyu Ningsih. 2022. Relation Tutoring Study of Parents to a 

Discipline Behavior and The Learning Result of Student Inpres Lanraki 2 

Elementary School Makassar City. Thesis. Elementary School Teacher Study 

Program. Faculty of Teacher Training and Education. Bosowa University. Guided 

by Dr. Syahriah Madjid, M.Hum. dan Tismi Dipalaya, S.Pd., M.Pd.  

This research was conducted with the aim of knowing the relationship 

between parental tutoring with disciplined behavior and elementary student 

learning outcomes Inpres Lanraki 2 School Makassar City. This type of research 

is quantitative research correlational. The population in this study were student in 

grades I – VI SD Inpres Lanraki 2 as many as 312 student with a sample of 40 

randomly selected data collection in this study used a questionnaire in the form of 

a questionnaire parental tutoring and discipline behavior questionnaire using 

techniques documentation to obtain learning outcomes data. The data obtained in 

the analysis using multiple correlation test. The results of data analysis then 

parental tutoring and disciplinary behavior have a relationship which is positive 

on student learning outcomes of SD Inpres Lanraki 2 Makassar city. This matter 

shows that if parental tutoring and disciplinary behavior are improve, learning 

outcomes will also increase.  

 

Keywords: Parental Guidance, Discipline Behavior, and Learning Outcomes. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang sangatlah penting 

ditanamkan pada diri anak- anak, karena dengan adanya penanaman sikap disiplin 

pada anak yang sedini mungkin akan dapat menampakkan tingkah laku yang 

disiplin pula. Dengan adanya sikap yang selalu disiplin baik pada diri anak didik 

atau pada guru, tentunya proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas 

akan nyaman dan disiplin (Rini, 2015: 2).  Menurut Soejitno, dkk (2004: 7) 

disiplin adalah  cerminan perilaku yang taat dan patuh pada aturan, norma atau 

etika yang berlaku. Seorang peserta didik dikatakan memiliki sikap disiplin  jika 

peserta didik masuk kelas pada waktunya, berpakaian sesuai dengan aturan 

sekolah, mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) di rumah bukan di sekolah. 

Sehingga dengan kesadarnnya sendiri  peserta didik patuh dan taat pada peraturan 

sekolah dikarenakan takut kena sanksi, karena pentingnya disiplin tersebut bagi 

perkembangan kepribadian peserta didik, maka sekolah perlu melakukan 

pembinaan disiplin pada peserta didiknya. 

Keluarga adalah lingkungan masyarakat terkecil tempat anak 

mendapatkan pendidikan pertama dari orang tua dan juga orang-orang terdekat 

(Mulyaningsih, 2016: 19). Keluarga memegang peranan yang penting terhadap 

tumbuh kembang seorang anak sejak lahir hingga menempuh pendidikan yang 

lebih tinggi. Menurut Hasbullah (2011: 87-88), keluarga berkenaan menyediakan 

situasi belajar yang dapat dilihat dimulai dari bayi dan anak-anak sangat 
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bergantung terhadap orangtuanya, baik karena keadaan jasmaninya maupun 

kemampuan intelektualnya,  sosialnya dan moral. Seorang bayi dan anak dapat 

belajar menerima dan meniru apa yang didengar dan diajarkan oleh orantuanya. 

Sehingga sangatlah wajar jika tanggung jawab pendidikan seorang anak terletak 

ditangan kedua orangtuanya dan tidak bisa diserahkan kepada orang lain karena 

orang tua adalah darah dagingnya kecuali ada satu hal, sehingga tanggungjawab 

dapat diberikan kepada orang lain yaitu melalui sekolah.  

Bimbingan orang tua terhadap anak memberi pengaruh positif yang 

sangat besar terhadap perkembangan pendidikan seorang anak (Ansel dan Pawe, 

2021: 311). Perkembangan seorang anak dapat dilihat dari sebagaimana perhatian 

yang diberikan oleh orang tuanya di rumah. Perhatian orang tua adalah proses 

pemberian bantuan orang tua terhadap anaknya, memberikan bimbingan belajar di 

rumah, mendorong untuk belajar, memberikan pengarahan pentingnya belajar, 

memperhatikan kebutuhan- kebutuhan alat yang menunjang pelajaran untuk 

pencapaian prestasi belajar yang optimal (Chandra, 2017: 8). Orang tua sangat 

mempengaruhi perkembangan belajar seorang anak. Dukungan dan bimbingan 

dari orang tua dapat menjadi memotivasi semangat belajar anak. Bimbingan 

belajar yang diberikan orang tua akan dapat membantu kesulitan belajar yang 

dialami anak. Apabila anak mengalami kesulitan belajar maka hal tersebut akan 

berpengaruh pada hasil belajar anak (Mulyaningsih, 2016: 5). 

Bimbingan serta perhatian dari orang tua sangat diperlukan oleh 

seorang anak dalam proses pencapaian prestasi belajarnya, Jadi dengan kata lain, 

perhatian orang tua merupakan faktor utama dalam membimbing, mengarahkan, 
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dan mendidik anaknya dikalangan keluarga sehingga anaknya menjadi generasi 

penerus yang lebih baik. Perhatian dan teladan orang tua akan dicontoh  anak-

anaknya dalam pembentukan karakter anaknya. Salah satu karakter yang dapat 

terbangun salah satunya adalah perilaku disiplin (Rini, 2015: 4). 

Hubungan yang baik dalam keluarga diharapkan juga mempengaruhi 

perilaku anak yang nantinya dapat berdampak pada hasil belajar anak. Dengan 

keadaan keluarga yang baik maka anak dapat termotivasi untuk semangat belajar. 

Demikian sebaliknya apabila hubungan keluarga tidak baik sehingga anak merasa 

kurang diperhatikan maka hubungan antara orang tua dan anak pun akan menjadi 

kurang baik. Oleh karena itu  saat orang tua memberikan bimbingan atau 

membantu mengatasi kesulitan belajar yang dialami anak pun, anak tidak akan 

menurut atau tidak akan percaya terhadap apa yang orang tuanya katakan karena 

kurangnya kedekatan diantara mereka. Sehingga anak menganggap bahwa orang 

tuanya tersebut tidak dapat membantu mengatasi kesulitan belajarnya dengan 

benar. Maka dari itu sebagai orang tua harus selalu memberikan bimbingan serta 

kasih sayang kepada anak agar anak dapat berkembang secara optimal. Orang tua 

juga harus selalu menjaga keharmonisan keluarga serta sering melakukan 

interaksi dan berhubungan dekat dengan anak (Mulyaningsih, 2016: 11). 

Berdasarkan hasil penelitian Mulyaningsih (2016: 12-13), Hasil belajar 

yang kurang optimal dapat diperngaruhi oleh  dua faktor, yaitu  faktor internal dan 

juga faktor eksternal. Faktor internal yaitu potensi dalam diri anak itu sendiri 

sedangkan faktor eksternal antara lain kurangnya bimbingan belajar dari orang 

tua, waktu belajar yang kurang, kondisi proses belajar yang tidak kondusif, 
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kebutuhan belajar yang tidak memadai dan lain-lain. Faktor internal yang dimiliki 

masing-masing  individu berbeda-beda. Ketika seorang siswa yang belajar dengan 

lingkungan belajar yang sama belum tentu memperoleh hasil belajar yang sama 

juga. Hal tersebut karena faktor lain yang mempengaruhinya seperti tingkat 

intelegensi siswa dan kebutuhan belajar yang juga berbeda dan anak menganggap 

bahwa orang tuanya tersebut tidak dapat membantu mengatasi kesulitan 

belajarnya dengan benar. Maka dari itu sebagai orang tua harus selalu 

memberikan bimbingan serta kasih sayang kepada anak agar anak dapat 

berkembang secara optimal, sehingga dengan adanya bimbingan orang tua dan 

kedisiplinan siswa akan meningkatkan nilai hasil belajar di sekolah. Begitupun 

pada penelitian Elvira, dkk (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara bimbingan belajar orang tua terhadap disiplin belajar siswa sehingga 

prestasi belajar siswa di sekolah juga akan semakin meningkat.  

Dari hasil observasi yang telah kami lakukan di SD Inpres lanraki 2 

dapat dilihat perilaku disiplin siswa didalam dan diluar kelas. Siswa memiliki 

perilaku yang santun, sopan, serta disiplin baik didalam maupun diluar kelas, 

seperti dilihat pada saat siswa memasuki gerbang utama sekolah siswa sopan 

dalam menyapa sesama teman yang dijumpainya dan memberi hormat atau salam 

kepada guru yang dijumpainya dihalaman sekolah. Selain itu, siswa selalu 

memperhatikan kebersihan di halaman sekolah seperti jika melihat sampah yang 

berserakan peserta didik langsung bergegas memungutnya tanpa diperintah oleh 

guru. Di dalam kelas siswa sangat memperhatikan aturan-aturan yang ada dan 

mematuhinya, seperti sering mengamati pembelajaran dan memperhatikan 
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pembelajaran dari guru dan bermain atau berdiskusi serta berkomunikasi dengan 

teman seperlunya saja apabila pembelajaran sedang berlangsung. Sikap disiplin 

sudah tertanam baik di dalam maupun di luar sekolah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan 

mengkaji tentang pengaruh pemberian bimbingan belajar dari orang tua terhadap 

perilaku disiplin dan hasil belajar anak dengan judul “Hubungan Bimbingan 

Belajar Orang Tua Terhadap Perilaku Disiplin dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 

SD Inpres Lanraki 2”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah berikut ini: 

1. Kurangnya pemahaman orang tua terhadap perkembangan anak sehingga 

sering tidak memenuhi kebutuhan perkembangan anak. 

2. Kurangnya pemahaman orang tua terhadap pentingnya pendidikan keluarga 

bagi anak sehingga kurang memperhatikan kegiatan belajar anak dan sering 

beranggapan yang penting anak sudah belajar di sekolah. 

3. Orang tua merasa kesulitan membimbing belajar anak karena materi pelajaran 

yang dipelajari anak dianggap sulit oleh orang tua. 

4. Orang tua yang sering merasa lelah karena sibuk bekerja sehingga kurang 

menyempatkan waktu untuk berinteraksi dengan anak khususnya dalam hal 

membimbing belajar anak. 
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5. Anak lebih senang melakukan kegiatan di luar rumah bersama teman-

temannya sehingga anak lebih mudah terpengaruh dengan pergaulan di luar 

rumah jadi perilakunya sulit dikontrol dari orang tua dengan baik. 

6. Perilaku disiplin siswa yang kurang baik ketika di sekolah. 

7. Hasil nilai UAS semester gasal tahun ajaran 2021/2022 yang masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi maka penelitian ini 

dibatasi  pada: 

1. Bimbingan belajar dari orang tua dilihat dari intensitasnya/tingkat 

keseringannya. 

2. Perilaku disiplin siswa ketika mengikuti semua mata pelajaran di sekolah. 

3. Hasil belajar dilihat dari aspek kognitif dilihat dari nilai UAS gasal tahun 

ajaran 2020/2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian di atas 

maka permasalahan yang hendak diselesaikan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu, apakah ada hubungan antara bimbingan belajar orang tua 

dengan perilaku disiplin dan hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2 tahun ajaran 

2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

yaitu, untuk mengetahui hubungan antara bimbingan belajar orang tua dengan 

perilaku disiplin dan hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian-penelitian yang terkait pada 

penelitian yang akan datang. 

b. Sebagai pengembangan ilmu tentang pengaruh bimbingan orang tua 

terhadap perilaku disiplin dan hasil belajar siswa. 

c. Sebagai bahan penambahan wawasan bagi pembaca khususnya berkaitan 

dengan bimbingan belajar, perilaku disiplin serta hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan tentang pengaruh bimbingan belajar orang tua 

terhadap perilaku dsiplin dan hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2. 

b. Bagi Siswa 

1) Untuk menambah wawasan bagi siswa tentang pengaruh bimbingan 

belajar orang tua terhadap perilaku disiplin serta hasil belajar siswa. 

2) Sebagai referensi siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

bimbingan belajar, perilaku disiplin serta hasil belajar siswa. 

c. Bagi Guru 

1) Untuk dijadikan masukan bagi sekolah dan guru khususnya SD Inpres 

Lanraki 2 untuk menjalin hubungan kerjasama yang lebih baik lagi 

dengan orang tua siswa khususnya dalam hal mendidik siswa. 
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2) Untuk dijadikan referensi guru dalam mengidentifikasi penyebab 

perilaku disiplin serta hasil belajar siswa. 

d. Bagi Masyarakat 

1) Untuk menambah wawasan bagi orang tua akan pentingnya pemberian 

bimbingan belajar kepada anaknya sehingga orang tua dapat lebih 

intensif lagi dalam memberikan bimbingan belajar kepada anaknya . 

2) Dapat membantu mengatasi masalah perilaku disiplin serta hasil 

belajar yang terjadi pada siswa dengan cara memberikan bimbingan 

belajar pada anaknya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Perilaku Disiplin  

Disiplin memiliki berbagai macam maksud, dalam kamus lengkap 

Bahasa Indonesia diartikan “tata tertib” sedangkan dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia disiplin diartikan “tata tertib (disekolah, kemiliteran), ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib). Salah satu faktor yang berasal dalam 

diri anak adalah disiplin belajar. Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin 

dengan dalam belajar dan latihan yang memperkuat dirinya sendiri untuk selalu 

terbiasa patuh dan mempertinggi daya tahan diri. Sikap disiplin yang timbul dari 

kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama dibandingkan 

dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari orang lain 

(Halimatussaddiah, 2018:4). 

Kedisiplinan, sebagai sebuah gerakan yang sudah dicanangkan 

beberapa tahun yang lalu, berusaha untuk memobilisir segala potensi, baik yang 

masih tersembunyi maupun yang tampak. Salah satu potensi yang mahal adalah 

kualitas sumber daya manusia yang masih terlalu heterogen dalam menegakkan 

disiplin, maka jika gerakan disiplin tercapai secara serempak dan menyeluruh 

dalam segala kehidupan, bangsa kita tidak hanya akan maju dalam aspek tertentu, 

tetapi hampir pasti aspek-aspek secara integral akan memberi bukti hasil kerja 

keras sehingga tercipta budaya bersih, dan budaya kerja atau budaya belajar 

secara optimal (Rini, 2015: 2). 
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Perilaku disiplin salah satunya adalah dalam proses belajar mengajar. 

Disiplin belajar di sekolah dapat dilihat dari ketertiban siswa dalam menaati tata 

tertib sekolah diantaranya masuk dan pulang sekolah tepat waktu, mengerjakan 

tugas tepat waktu, mengenakan seragam sesuai jadwal, selalu mengikuti pelajaran, 

memperhatikan penjelasan guru, rutin melakukan kegiatan belajar di rumah dan 

menghargai waktu. Dengan disiplin di sekolah dan di rumah akan memberikan 

pengarh positif terhadap prestasi anak di sekolah (Elvira, 2019: 87). 

Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap norma yang dipercaya 

juga dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu yang menjadi sebuah tanggung 

jawab seorang individu. Sikap disiplin wajib dimiliki setiap orang, khususnya oleh 

para siswa. Setiap siswa wajib memiliki sikap disiplin sehingga siswa mendapat 

kesuksesan dalam belajar. Penanaman sikap disiplin harus dilakukan sejak dini 

agar anak-anak mampu mepelajari hal yang baik. Pada gilirannya siswa dapat 

tumbuh lebih dewasa khususnya selama belajar di sekolah. Namun tidak menutup 

kemungkinan jika didikan yang diterapkan sudah baik, tetapi remaja tidak menjadi 

remaja yang memiliki perilaku disiplin yang baik. Faktor yang mempengaruhi 

perilaku remaja antara lain dukungan teman sebaya yang diterima oleh remaja 

tersebut (Mustikaningtyas, 2019: 171). 

Disiplin merupakan kunci kesuksesan dan keberhasilan. Dengan 

perilaku disiplin seseorang akan menjadi yakin bahwa sikap disiplin akan 

memberikan manfaat yang dibuktikan dengan tindakannya. Disiplin memberikan 

manfaat yang besar dalam diri seseorang. Sepintas bila kita mendengar kata 

disiplin maka yang selalu terbayang usaha untuk menyekat, mengawal dan 



11 

 

 

menahan. Padahal tidak demikian, karena sikap disiplin bermakna melatih, 

mendidik dan mengatur hidup atau hidup teratur (Chandra, 2017: 2). 

Menurut (Djamarah, 2002), sikap disiplin itu bukan bawaan dari lahir, 

namun muncul setelah anak mengenal adanya tata tertib yang harus ditaatinya. 

Dari sinilah muncul sikap muncul sikap disiplin dan tidak disiplin. Sebelum anak 

mengenal adanya tata tertib maupun aturan yang harus mereka taati, mereka 

belum mengenal adamya sikap kedisiplinan. Mereka tumbuh dan berkembang 

secara alamiah tanpa ada aturan yang mengikatnya. Setelah mereka mengenal 

adanya tata tertib maupun aturan, maka dengan sendirinya mereka dituntut untuk 

memiliki sikap disiplin tersebut. Disiplin timbul dari jiwa karena dorongan untuk 

mentaati tata tertib. Sehingga dapat dipahami bahwa disiplin merupakan sikap 

patuh terhadap tata tertib atau aturan. Disiplin dapat muncul karena kesadaran 

maupun paksaan. Disiplin yang muncul karena kesadaran disebabkan faktor 

seseorang dengan sadar bahwa hanya dengan disiplinlah akan didapatkan 

kesuksesan dalam segala hal, dengan disiplinlah akan didapatkan keteraturan 

dalam kehidupan, dengan disiplinlah akan dapat menghilangkan kekecewaan 

orang lain dan dengan disiplinlah orang lain akan mengagumi dan sebagainya. 

Sedangkan kedisiplinan karena keterpaksaan biasanya muncul karena adanya 

pengawasan dari pihak lain. 

a. Indikator Perilaku Disiplin 

Indikator displin dalam penelitian ini terfokus pada disiplin belajar 

siswa di sekolah dan kelas sehingga indikator disiplin belajar siswa sebagai 

berikut : 
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1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

Siswa yang memiliki disiplin belajar baik mengerti bahwa sesuatu 

yang sudah diatur dan ditetapkan harus ditaati dan dilaksanakan demi 

kenyamanan seluruh warga sekolah. Disiplin menaati tata tertib sekolah antara 

lain: (a) memakai seragam sesuai ketentuan sekolah, (b) membawa peralatan 

perlengkapan sekolah, (c) menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah. 

2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah 

Disiplin menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberi rasa 

nyaman, aman, dan tenang pada siswa dalam proses belajar. Disiplin dalam 

mengikuti pelajaran di kelas antara lain: (a) memperhatikan guru saat 

pembelajaran, (b) menyiapkan alat dan bahan belajar, (c) aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran, (d) tidak kegaduhan dan mengingatkan teman ketika 

membuat kegaduhan di kelas. 

3) Melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

Siswa yang memiliki disiplin belajar baik akan mengumpulkan tugas 

sesuai perintah dari guru. Siswa melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai aturan 

yang telah ditetapkan. Disiplin dalam mengerjakan tugas antara lain: (a) tepat 

waktu mengumpulkan tugas, (b) mengerjakan tugas dari guru baik individu 

maupun kelompok, (c) disiplin dalam mengikuti ulangan. 

4) Disiplin belajar dirumah 

Peran orang tua dalam kedisiplinan belajar dirumah di antaranya 

menanamkan kedisiplinan sejak dini yang diharapkan akan membentuk karakter 

siswa agar senantiasa mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
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maupun prestasi belajarnya ketika di sekolah. Siswa disiplin belajar dirumah 

antara lain: (a) belajar secara teratur, (b) mengerjakan tugas pada waktunya, (c) 

memiliki rencana atau jadwal belajar, (d) belajar dalam tempat dan suasana yang 

mendukung. 

2. Bimbingan Belajar Orang Tua 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang 

pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat 

kodrati orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan 

mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Secara sederhana 

keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama yang pertama dikenal oleh 

anak, dan karena itu disebut primary community. Pendidikan keluarga ini 

berfungsi : 

a. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak 

b. Menjamin kehidupan emosional anak 

c. Menanamkan dasar pendidikan moral 

d. Memberikan dasar pendidikan sosial 

e. Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak 

Dalam hal ini suatu keluarga yang memegang perana penting dalam 

mendidik adalah orangtua (Hasbullah, 2011: 34). Menurut Yusri, dkk (2017: 1), 

orangtua merupakan orang yang pertama dan utama dalam memberikan 

pendidikan terutama dalam mendisiplinkan anak. Disiplin dipandang sebagai 

upaya pengendalian diri dan sikap mental individu dalam kehidupan keluarga dan 

masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib 
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yang berlaku yang bermanfaat dalam belajar. Berdasarkan fakta yang ditemukan 

di sekolah menunjukan bahwa banyak terjadi ketidak disiplinan oleh siswa seperti 

sering terlambat daatang ke sekolah, bolos, tidak mengerjakan tugas, keluar 

masuk di waktu pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

orangtua dalam disiplin belajar siswa, yang dilihat dari aspek:  

a. Peran orangtua dalam mengawasi anak dalam belajar 

b. Peran orangtua dalam mengajarkan kemandirian pada anak 

c. Peran orangtua dalam mengenali teknik belajar anak 

d. membantu menghilangkan kecemasan dan kejenuhan anak dalam belajar. 

Orangtua merupakan orang yang pertama dan utama dalam memberikan 

pendidikan di dalam rumah. Peran orangtua sangat penting dalam mempersiapkan 

segi perkembangan sosial anak yang secara tidak langsung menerapkan unsur- 

unsur pendidikan, yaitu suatu proses dimana orangtua menggunakan semua 

kemampuan yang ada guna keuntungan mereka sendiri dan program yang 

dijalankan anak tersebut, orangtua, anak dan program sekolah merupakan bagian 

dari suatu proses. Dengan demikian semakin tinggi peran orangtua dalam 

pendidikan seorang anak, maka pendidikan anak tersebut juga akan semakin baik 

(Yusri, dkk, 2017: 25). 

Menurut Munirwan Umar (2015:20) dalam Yusri, dkk (2017: 25) 

orangtua memegang tanggung jawab utama dalam pendidikan anak-anak. Para 

orangtua yang menentukan masa depan anaknya, namun terkadang orangtua 

memiliki keterbatasan waktu atau kendala seperti sibuk bekerja sehingga orangtua 

meminta pihak luar membantu mendidik anak-anak mereka. Pihak lainnya adalah 
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guru di sekolah, setelah anak-anak dititipkan di sekolah orangtua tetap 

bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan anak-anak mereka. Tanggung 

jawab yang dapat diwujudkan antara lain dengan membimbing kelangsungan anak 

belajar di rumah, membimbing anak belajar di rumah dapat dilakukan dengan 

mengawasi dan membantu mengatur tugas sekolah anak. 

Perhatian orang tua dapat diartikan kesadaran jiwa orang tua untuk 

mempedulikan anaknya, terutama dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan 

anaknya baik dalam segi emosi maupun materi. Orang tua berperan sebagai 

sebagai pembentuk karakter dan pola fikir dan kepribadian anak. Oleh karena itu, 

keluarga merupakan tempat dimana anak-anaknya pertama kali berkenalan 

dengan nilai dan norma. Adapun diantaranya terdapat beberapa faktor penyebab 

yang mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anaknya yaitu orang tua 

khawatir kalau anaknya nakal, kurang pandai, minder serta agar anak-anaknya 

tidak terjerumus dalam perilaku menyimpang (Rini, 2015: 3). 

Perhatian orang tua yang baik dan bertanggung jawab akan selalu 

berupaya merealisasikan peran dan fungsinya dengan memperhatikan semua 

aspek kebutuhan anak yang meliputi kebutuhan fisik dan non fisik. 

Memperhatikan kebutuhan fisik berarti orang tua mampu mencukupi semua 

kebutuhan primer anak yang meliputi: kebutuhan papan, pangan dan sandang. 

Memperhatikan kebutuhan non fisik, berarti orang tua mampu mengkondisikan 

anak ke dalam suasana yang menguntungkan bagi masa depan anak yang 

meliputi: masalah kedisiplinan anak dalam memanfaatkan waktu, bimbingan 

dalam bertingkah laku, arahan dalam melaksanakan tugas-tugas rutin, pengawasan 
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dalam bergaul, serta memperhatikan masalah hadiah dan hukuman bagi yang 

berprestasi dan yang melanggar aturan (A’la, 2016: 257). 

Bimbingan dan perhatian dari orang tua sangat diperlukan oleh anaknya 

dalam proses pencapaian prestasi belajarnya, Jadi dengan kata lain, perhatian 

orang tua merupakan faktor utama dalam membimbing, mengarahkan, dan 

mendidik anaknya dikalangan keluarga sehingga anaknya menjadi generasi 

penerus yang lebih baik. Perhatian dan teladan orang tua akan dicontoh anak-

anaknya dalam pembentukan karakter anaknya. Orang tua sebagai pengasuh dan 

bertanggung jawab penuh kepada anaknya baik di lingkungan keluarga maupun di 

lingkungan sekolah (Rini, 2015: 3). 

Semua orang tua sudah tentu agar anak-anaknya mendapatkan prestasi 

dan pandai baik di sekolah maupun di luar sekolah, semua itu tidak lepas dari 

perhatian dan tanggung jawab orang tua dalam membimbing, mengarahkan dan 

memotivasi anaknya. Adapun bentuk perhatian orang tua yang dapat diberikan 

kepada anak antara lain: 

a. Memberikan Nasihat 

Bentuk lain dari perhatian orang tua adalah memberikan nasihat kepada anak. 

Menasihati anak berarti memberi saran- saran untuk memecahkan suatu 

masalah, berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan pikiran sehat. Nasihat dan 

petuah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak 

terhadap kesadaran akan hakikat sesuatu serta mendorong mereka untuk 

melakukan sesuatu perbuatan yang baik. 
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b. Memberikan Motivasi dan Penghargaan 

Prestasi belajar anak ditentukan antara lain oleh gabungan antara kecerdasan 

intelektual dan motivasi belajarnya. 

Menurut (Alya, 2011: 4), bimbingan adalah petunjuk cara mengerjakan 

sesuatu, tuntunan, pimpinan. Bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya 

untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Memberikan bimbingan 

kepada anak merupakan kewajiban orang tua. Bimbingan belajar terhadap anak 

berarti pemberian bantuan kepada anak dalam membuat pilihan-pilihan secara 

bijaksana dan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak 

lebih terarah dalam belajarnya dan bertanggung jawab dalam menilai 

kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi 

dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara optimal meliputi semua 

aspek pribadinya sebagai individu yang potensial. 

Menurut Anitah (2009: 27), Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 

kelompok yaitu faktor dalam diri peserta didik (intern) dan faktor dari luar diri 

peserta didik (ekstern). 

1. Faktor dari dalam diri peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 

kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan peserta didik. salah satu hal penting 

yang perlu ditanamkan dalam diri peserta didik bahwa belajar yang 

dilakukannya merupakan kebutuhan dirinya. Minat belajar berkaitan dengan 

seberapa besar individu merasa suka atau tidak suka terhadap materi yang 
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dipelajari peserta didik. Minat inilah yang harus dimunculkan lebih awal dalam 

diri peserta didik. Minat, motivasi dan perhatian peserta didik dapat 

dikondisikan oleh guru. Setiap individu memiliki kecakapan (ability) yang 

berbeda-beda. Kecakapan tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kecepatan 

belajar yakni; sangat cepat, sedang dan lambat. Demikian pula 

pengelompokkan kemampuan peserta didik berdasarkan kemampuan 

penerimaan, misalnya proses pemahamannya harus dengan cara visual, verbal 

dan atau harus dibantu dengan alat atau media. 

2. Faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 

adalah lingkungan fisik dan nonfisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, 

seperti riang gembira, menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan 

keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, 

pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja 

baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. Sementara belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku dalam diri seseorang berkat pengalaman 

dan penilaian, dimana penyaluran itu terjadi melalui interaksi antara individu 

dengan lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosial (Rini, 

2015: 8). 

Menurut A’la (2016: 250), prestasi belajar adalah seluruh kecakapan 

dan hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan 
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dengan angka-angka atau nilai yang diukur berdasarkan tes hasil belajar. Prestasi 

belajar juga merupakan hasil pencapaian peserta didik dalam mengerjakan tugas 

atau kegiatan pembelajaran melalui penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

mata pelajaran di sekolah yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 

nilai yang diberikan oleh guru. Untuk lebih kongkritnya dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa ketika mengikuti 

dan mengerjakan pembelajaran di sekolah . 

2. Prestasi belajar adalah pencapaian nilai mata pelajaran berdasarkan 

kemampuan siswa dalam aspek pengetahuan, ingatan, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. 

3. Prestasi belajar adalah nilai yang dicapai oleh siswa melalui ulangan atau ujian 

yang diberikan oleh guru. 

Hasil belajar anak ditentukan antara lain oleh gabungan antara 

kecerdasan intelektual dan motivasi belajarnya. Jadi motivasi merupakan hal yang 

penting untuk meraih prestasi, karena motivasi merupakan suatu upaya untuk 

menimbulkan atau meningkatkan dorongan yang menumbuhkan perilaku tertentu 

untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini berarti bahwa meskipun anak-anak memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi, jika tidak diikuti dengan motivasi yang tinggi 

untuk mencapai prestasi belajar yang optimal sesuai dengan kecerdasan 

intelektualnya, maka prestasi belajarnya akan kurang memuaskan. Oleh karena itu 

agar tercapai prestasi atau hasil belajar  yang maksimal, maka orang tua perlu 
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memotivasi dan memberikan penghargaan kepada anaknya agar tercapai cita-

citanya (Rini, 2015: 5).  

Menurut Halimatusadiah (2018: 5), hasil belajar anak yang tidak sesuai 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor di luar lingkungan keluarga antara lain: 

a. Pengaruh dari teman-teman sebaya 

Sejak dilahirkan memang manusia sudah mempunyai naluri untuk 

hidup dengan orang lain, karena manusia tidak dilengkapi dengan alat-alat yang 

cukup untuk dapat hidup sendiri, untuk menutupi kekurangan itu,. Oleh karena itu, 

maka merupakan hal yang wajar bahwa manusia akan selalu mencari kawan. 

Maka tidaklah terlalu mengherankan bahwa si anak pun senang hidup berkumpul 

dengan kawan-kawannya, walaupun hal itu tidak selalu akan membawa pengaruh-

pengaruh baik. Akibatnya dari pengaruh teman-teman sebaya tersebut membuat 

anak jarang berada di rumah, dia seolah-olah tidak kenal lelah dan selalu bermain 

dengan kawan- kawannya, sehingga orang tua akan mengalami kesulitan-kesulitan 

untuk mendisiplinkan anaknya kembali demi tercapainya keinginan orang tua. 

b. Mengisi waktu luang; 

Ada pendapat mengatakan bahwa apabila waktu luang tidak 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dengan disiplin, dapat menimbulkan 

pengaruh-pengaruh yang buruk bagi anak. Karena itu orang tua wajib mengisi 

dengan berbagai macam kesibukan sehingga tidak ada manfaatnya dan 

mengarakan anak agar mempunyai sikap disiplin dalam belajar. Namun orang tua 

juga harus menyadari bahwa kesibukan yang terlalu banyak yang dibebankan 
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kepada anak juga kurang baik, oleh karena itu tidak memberi kesempatan kepada 

idealisme anak untuk dapat berkembang dengan baik atas inisiatif sendiri. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, kiranya semua orang tua 

akan setuju, bahwa masalah pengisian waktu luang sebaiknya diperhatikan agar 

ada keseimbangan dengan masa Pendidikan dan usia anak serta dapat 

meningkatkan prestasi atau hasil belajar anak. 

Dalam rangka mengatahui sejauh mana hasil belajar siswa, terdapat 

beberapa cara yang ditempuh untuk mengukur hal tersebut. Syah (2011: 201) 

menyebutkan ada dua ragam alat evaluasi, yaitu: bentuk objektif dan bentuk 

subjektif. 

a. Bentuk objektif  

Bentuk objektif ini lazimnya disebut sebagai tes objektif, yakni tes yang 

jawabannya dapat diberi skor nilai secara lugas (seadanya) menurut pedoman 

yang ditentukan sebelumnya. Ada lima macam tes yang termasuk kedalam 

evaluasi ragam objektif ini, yaitu: tes benar salah, tes pilihan ganda, tes 

pencocokan (menjodohkan), tes lisan, dan tes perlengkapan (melengkapi). 

b. Tes subjektif 

Alat evaluasi yang berbentuk subjektif adalah alat ukur prestasi belajar 

yang jawabannya dapat dinilai dengan skor atau angka pasti, seperti halnya 

digunakan untuk evaluasi objektif, instrumen evaluasi dari tes subjektif ini 

mengambil bentuk essay examination, yakni soal ujian yang mengharuskan siswa 

menjawab setiap pertanyaan dengan cara menguraikan atau dalam bentuk 

karangan bebas. 
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a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasilnya sesorang belajar sangat ditentukan oleh beberapa faktor 

Syah (2011:145) menyebutkan ada tiga faktor yang memengaruhi belajar murid, 

yaitu: “(1) faktor internal, (2) Faktor Eksternal, dan (3) faktor Pendekatan 

belajar.”  Ketiga faktor yang memengaruhi belajar akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri murid itu 

sendiri, yang meliputi dua aspek, yaitu: aspek psikologis dan aspek fisiologis. 

Aspek fisiologis ini berkaitan dengan kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 

otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, 

dapat memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Sementara itu, dalam aspek psikologis, terdapat lima aspek yang memengaruhi 

kuantitas dan kualitas pemerolehan pembelajaran murid yaitu, tingkat kecerdasan, 

sikap murid, bakat murid, minat murid, dan motivasi  murid. 

2) Faktor Eksternal 

Seperti halnya faktor internal murid, faktor eksternal juga terdiri  atas 

dua macam, yaitu: faktor lingkungan sosial dan faktor nonsosial. Yang termasuk 

ke dalam lingkungan social adalah lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Ketiga lingkungan tersebut di atas memegang peran penting dalam meningkatkan 

dan memengaruhi proses belajar murid. Namun, dari ketiga lingkungan tersebut di 

atas, lingkungan keluargalah yang memegang peran paling besar dalam 

menentukan belajar murid. Sementara itu, yang termasuk ke dalam lingkungan 
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nonsosial ialah sarana dan prasarana. Faktor ini dipandang turut menentukan 

tingkat keberhasilan belajar murid. 

3) Pendekatan Belajar 

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi 

yang digunakan murid dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

pembelajaran materi tertentu. Strategi yang dimaksud disini adalah strategi yang 

disampaikan oleh Lawson. Lawson (Syah, 2011: 156) mengemukakan bahwa 

strategi berarti seperangkat langkah-langkah operasinal yang direkayasa 

sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar 

tertentu. 

4. Hubungan Antara Bimbingan Belajar Orang Tua Terhadap Perilaku 

Disiplin dan Hasil Belajar 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar ditentukan oleh dua faktor 

yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar siswa. Salah satu faktor dari luar 

berasal dari kondisi lingkungan keluarga berupa perhatian orang tua kepada 

anaknya, sedangkan faktor dari dalam siswa yaitu faktor psikologis yang 

berkaitan dengan tingkat kedisiplinan siswa (Slameto, 2010:55). Perhatian 

merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan 

pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya (Slameto, 2010:105). 

Perhatian orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam 

membimbing anak. Orang tua menjadi guru pertama dan utama dalam kehidupan 

anak yang harus memberikan perhatian khusus terhadap perkembangan anak 

dalam segala aspek, terutama pendidikan. Keterlibatan orang tua akan sangat 
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mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Selain perhatian orang tua faktor 

internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa salah satu sikap 

yaitu sikap disiplin. Sikap disiplin memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajar siswa, karena dengan tertanamnya sikap disiplin pada siswa hidup siswa 

menjadi teratur dan terarah. Siswa menjadi sadar akan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai seorang pelajar yaitu belajar. Dengan demikian siswa yang 

memliki kesadaran disiplin belajar yang baik akan lebih aktif kreatif, fokus dalam 

belajar. Sehingga siswa akan lebih terdorong atau termotivasi untuk belajar dan 

akan mendatangkan keberhasilan dan kesusksesan bagi diri siswa (Hapsari, 

2019:54). 

Jadi dapat disimpulkan hubungan antara perhatian orang tua dan 

disiplin belajar terhadap hasil belajar saling berkaitan siswa yang mendapat 

perhatian belajar yang besar akan timbul rasa suka terhadap pelajaran sehingga 

secara tidak langsung membuat siswa menjadi disiplin dalam belajar agar 

mendapat hasil belajar yang maksimal. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Novita mahasiswa Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar FKIP Unpak 2018 dengan judul “Bimbingan Orang Tua 

Dengan Disiplin Siswa”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif dan studi korelasional pada bimbingan orangtua sebagai variabel 

bebas dan disiplin siswa sebagai variabel terikat. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kekuatan atau kelemahan hubungan bimbingan 

orangtua dengan disiplin siswa. Dalam penelitian ini, setiap kenaikan satu unit 
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bimbingan orangtua akan meningkatkan disiplin siswa sebesar 1,35 unit. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara bimbingan orangtua dengan disiplin siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Elvira mahasiswa Universitas Pakuan, 

Bogor, Indonesia 2019 dengan judul “Peran Bimbingan Belajar Orang Tua 

Terhadap Disiplin Belajar Siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh bimbingan belajar orang tua terhadap disiplin belajar 

siswa. Data yang sudah dinyatakan normal dan homogen digunakan untuk 

menguji hipotesis yang hasilnya menunjukan terdapat pengaruh bimbingan 

belajar orang tua terhadap disiplin belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan belajar 

orang tua terhadap disiplin belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 

Cibeureum 4 Kota Bogor tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mujakir mahasiswa Universitas Mataram 2020 

dengan judul “Analisis Bimbingan Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas VI SDN 38 Mataram Tahun Pelajaran 2020”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi bimbingan orang tua dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Hasil penelitian adalah Peran orang tua  

membimbing anaknya dalam meningkatkan prestasi belajar masih belum 

optimal. Orang tua siswa masih kurang memperhatikan belajar anaknya 

dirumah, orang tua juga tidak terlalu mengatur waktu belajar anaknya, 

kemudian dalam mengerjakan pekerjaan rumah orang tua tidak terlalu sering 

mendampingi anaknya. Orang tua hanya mendampingi, menemani jika ada  
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pelajaran yang tidak dimengerti yang ditanyakan anaknya. Orang tua siswa 

kurang tegas dalam menyuruh dan melarang misalnya dalam menyuruh 

belajar, melarang bermain handphone dan menonton televisi sehingga anak 

tersebut tidak peduli dalam menjalankan perintah dan larangan. Kemudian 

hambatan orang tua yang dirasakan dalam membimbing anaknya adalah 

handphone dan televisi. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka dalam penelitian 

ini dipandang perlu mengajukan kerangka konseptual yaitu belajar adalah sebuah 

usaha untuk mencapai perubahan perilaku sebagai hasil belajar. Dalam proses 

belajar, setiap siswa menginginkan pencapaian hasil belajar yang optimal. Untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal tentu harus terjadinya proses belajar yang 

baik. Salah satu syarat yang harus dipenuhi agar proses belajar dapat terjadi dan 

berjalan dengan baik adalah adanya bimbingan. Bimbingan yang diberikan dapat 

berupa bimbingan belajar, bimbingan karir, bimbingan sosial, dan lain-lain. Hasil 

belajar yang dicapai dalam proses belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Bimbingan belajar dari orang tua juga dapat mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar pada siswa. Bimbingan belajar dari orang tua sangat penting dalam 

membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Bimbingan belajar 

dari orang tua dapat diberikan mulai dari memotivasi anak untuk belajar, memberi 

bantuan dalam hal mengatasi kesulitan belajar, menyediakan sarana (alat) untuk 

belajar, mengawasi anak dalam belajar, dan mengenal kesulitan anak dalam 

belajar.  
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Dengan adanya bimbingan belajar dari orang tua maka anak dapat 

diajarkan cara berperilaku disiplin. Jadi anak dapat menerapkan perilaku disiplin 

tersebut di lingkungan sekolah pula. Perilaku disiplin di sekolah meliputi: 

berangkat sekolah tepat waktu, selalu bersikap hormat dan sopan santun terhadap 

guru, melaksanakan tugas yang diberikan guru, menegakkan disiplin dan tata 

tertib, menjaga nama baik sekolah, belajar dengan tekun dan penuh tanggung 

jawab, menanyakan materi pelajaran yang belum jelas. Dengan siswa berperilaku 

disiplin ketika di sekolah maka diharapkan mampu mengikuti proses belajar 

dengan baik dan memperoleh prestasi yang dapat ditunjukkan dengan hasil belajar 

yang maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut  dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemberian bimbingan belajar orang tua dalam 

meningkatkan perilaku disiplin dan hasil belajar siswa. Adapun kerangka 

berfikirnya  yaitu sebagai berikut: 
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BimbinganBelajar 

Orang Tua 

1. Mengarahkan cara belajar 

yang baik 

2. Menentukan waktu belajar  
3. Mengatasi kesulitan belajar 

4. Menyediakan fasilitas belajar 
5. Memberikan motivasi belajar 
6. Membentuk kebiasaan 

belajar 

1. Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 
2. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar mengajar di sekolah 
3. Melaksanakan tugas-tugas 

yang menjadi tanggung 

jawabnya 
4. Disiplin belajar dirumah 

 

Kerangka Pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir  

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada hubungan antara bimbingan belajar orang tua dengan perilaku disiplin 

dan hasil belajar siswa kelas II SD Inpres Lanraki 2. 

 

Perilaku Displin 

Siswa 

     Hasil Belajar               

Kognitif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian 

kuantitatif korelasional yaitu penelitian tentang hubungan antara variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Data yang 

diolah dengan cara analisis statistik atau dalam bentuk angka-angka. Oleh karena 

itu peneliti berupaya mengumpulkan dan mencari data-data yang obyektif dan 

sesuai dengan keadaaan nyata di lokasi penelitian berkenaan dengan hubungan 

bimbingan belajar orangtua dan perilaku disiplin terhadap hasil belajar. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Lanraki 2 Jl. Biring Romang 

Lr. 11 Kelurahan Kapasa, Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar Provinsi 

Sulawesi Selatan. Pengambilan dan pengolahan data ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Inpres Lanraki 2. 

Tabel 3.1 Data Siswa SD Inpres Lanraki 2 

No Kelas Jumlah 

1. I-A 29 

 I-B 29 

2. II-A 29 

 II-B 30 

3. III-A 32 
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No Kelas Jumlah 

 III-B 33 

4. IV-A 20 

 IV-B 21 

5. V-A 22 

 V-B 20 

6. VI-A 23 

 VI-B 24 

 Total 312 

Sumber: Operator SD Inpres Lanraki 2 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan random 

sampling. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas I-

VI SD Inpres Lanraki 2. Berdasarkan Monograf Harry King, dengan jumlah 

populasi 312 dan derajat kepercayaan 5%, maka jumlah sampel yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah 40 siswa yang dipilih secara acak. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel  Penelitian 

a. Variabel Independen: variabel ini sering disebut variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain yang sifatnya berdiri 

sendiri dan menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

Variabel independen dari penelitian ini yaitu bimbingan belajar orang tua (X). 

b. Variabel Dependen: sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 

bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yang sifatnya tidak dapat 
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berdiri sendiri atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. 

variabel dependen dari penelitian ini yaitu perilaku disiplin      dan (  ). 

2. Definisi Operasional  

a. Bimbingan Belajar Orang Tua 

Bimbingan belajar orang tua merupakan proses pemberian bantuan 

oleh orang tua kepada anak dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar selama di 

sekolah sehingga anak dapat mencapai keberhasilan belajar yang optimal. 

Bimbingan belajar orang tua dalam penelitian ini meliputi mengarahkan cara 

belajar yang baik, menentukan waktu belajar, mengatasi kesulitan belajar, 

menyediakan fasilitas belajar, memberikan motivasi belajar dan membentuk 

kebiasaan belajar. 

b. Perilaku Disiplin 

Perilaku disiplin adalah suatu sikap, kelakuan, perbuatan, dan kebiasaan 

yang menunjukkan kepatuhan dan ketaatan atas peraturan yang berlaku baik di 

rumah, sekolah, dan masyarakat yang tumbuh dari dalam dirinya. Adapun 

indikator dari perilaku disiplin belajar yang akan digunakan yaitu: (1) ketaatan 

terhadap tata tertib sekolah, (2) ketaatan terhadap kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, (3) melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan (4) 

disiplin belajar dirumah.  

c. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran atau ujian-ujian dalam setiap pembelajaran. Hasil belajar 

juga merupakan evaluasi atau keberhasilan siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data agar nantinya diperoleh data-data yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah untuk mendapatkan sejumlah data atau informasi 

yang relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan sifatnya, angket dibagi menjadi 

tiga bentuk yaitu angket terbuka, angket tertutup dan angket kombinasi. Peneliti 

akan menyebarkan angket bersifat tertutup. Kuesioner disusun untuk memperoleh 

data mengukur bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metode penelitian. Metode ini digunakan untuk setiap bahan 

tertulis, karena penulis memerlukan data tentang hasil belajar siswa maka penulis 

memperoleh data yaitu, nilai Ujian Akhir Semester (UAS) siswa SD Inpres 

Lanraki 2. 

F. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kuantitatif, umumnya peneliti menggunakan instrumen 

(alat ukur) untuk mengumpulkan data. Menurut Riduwan (2013: 78), instrumen 

penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah 

instrumen yang digunakan tergantung jumlah variabel yang diteliti. Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Teknik ini sangat cocok digunakan untuk penelitian berskala besar. Skala 

yang digunakan dalam penyusunan kuesioner adalah skala ordinal atau sering 

disebut Skala Likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban 

dengan pilihan (1) Sangat Tidak Setuju (STS), (2) Tidak Setuju (TS), (3) Kurang 

Setuju (KS), (4) Setuju (S), (5) Sangat Setuju (SS). Kuesioner diberikan kepada 

siswa SD Inpres Lanraki 2. Berdasarkan variabel dan metode pengumpulan data 

kuesioner digunakan untuk mengukur bimbingan belajar orang tua dan perilaku 

disiplin siswa 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Bimbingan Belajar Orang Tua 

Variabel Indikator 

No. Item 

Jumlah Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

 

Bimbingan 

Belajar 

Orang Tua 

A. Mengarahkan Cara 

Belajar yang Baik 
1 , 2 3 3 

B. Menentukan Waktu 

Belajar 
4 , 5 6 3 

C. Membantu Mengatasi 

Kesulitan Belajar 
7 , 8 9 3 

D. Menyediakan Fasilitas 

Belajar 
10 , 11 12 3 

E. Memberikan Motivasi 

Belajar 
13 , 14 15 3 

F. Membentuk Kebiasaan 

Belajar 
16  17 2 

 Jumlah 12 6 17 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Perilaku Disiplin Siswa 

Variabel Indikator 

No. Item 

Jumlah Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Perilaku 

Disiplin 

Siswa 

A. Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 
1 , 2 3 3 

B. Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar 

mengajar 

4 , 5 6 3 

C. Melaksanakan tugas-

tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya 

7 , 8 9 3 

D. Disiplin belajar dirumh 10 , 11 12 3 

 Jumlah 9 4 12 

 

Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner adalah skala 

ordinal atau sering disebut dengan skala Likert, yaitu skala yang berisi lima 

tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Skala Likert 

Jawaban Nilai 

 Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Kurang Setuju (KS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul, ada dua macam statistic untuk analisis data, yaitu statistik deskriptif 
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dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mencari kuatnya 

hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, sedangkan statistik inferensial 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi (Sugiyono: 2008). Dalam penelitian ini dilakukan analisis kuantitatif. 

Dalam, analisis ini peneliti menggunakan metode penelitian korelasional yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y dengan pengolahan data menggunakan SPSS.  

1. Uji Instrumen 

Uji instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan realibilitas 

instrumen sehingga dapat dikatakan layak atau tidaknya instrumen tersebut 

digunakan dalam penelitian Apabila instrumen telah diuji validitas dan 

rebilitasnya. Maka instrumen sah digunakan untuk mengumpulkan dalam 

penelitian. 

a. Uji Validitas 

Uji validatas digunakan untuk memastikan apakah valid dalam menguji 

butir butir yang ada dalam pernyataan. Jika hasilnya valid maka pengolahan data 

dapat di lanjutkan. Tetapi, jika hasilnya tidak valid, maka proses uji validitas di 

ulang dengan hanya memasukkan pernyataan yang valid saja. Validitas yang 

digunakan yaitu dengan validitas isi.  

Dalam penelitian ini uji validitas instrumen menggunakan rumus 

penghitung statistik korelasi product moment dari person. Peneliti menghitung 

dengan bantuan program SPSS versi 26. Dasar dalam pengambilan keputusan uji 

valditas ini berupa: 
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1) Jika r hitung > r tabel (uji dengan sig.0.05) maka item pernyataan pada angket 

atau soal berkorelasi dengan skor total, artinya item angket atau soal tersebut 

dinyatakan valid. 

2) Jika r hitung < r tabel (uji dengan sig.0.05) maka item pernyataan pada angket 

atau soal tidak berkorelasi dengan skor total.artinya item tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan keabsahan satu hasil tes atau kuesioner. Suatu 

tes atau kuesioner dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi apabila tes 

atau kuesioner tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 26 menggunakn model alpa. Uji 

reliabilitas terhadap seluruh butir instrumen pernyataan maupun soal secara 

bersama-sama. Reliabilitas atau keabsahan suatu tes dan kuisioner dapat dilihat 

dari nilai Cronbach Alpa, seperti berikut ini: 

1) Apabila nilai Cronbach Alpa>0,60 berarti kuesioner atau tes adalah reliabel. 

2) Apabilah nilai Cronbach Alpa >0,60 berarti kuesioner atau tes adalah tidak 

reliabel. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi penelitian. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS versi 26 dengan rumus kolmogorov-smirnov. Hasil perhitungan kemudian 
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disajikan pada tabel taraf kesalahan 5% (p > 0,05), maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji variansi dan populasi 

homogen, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh homogen atau tidak terhadap kedua kelompok perlakuan. Uji 

homogenitas dalam penelitian menggunakan program software SPSS 26 for 

windows. 

b. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan 

yang signifikan terhadap bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin pada 

hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi ganda dengan bantuan program SPSS. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pembahasan yang akan dijelaskan berupa hasil penelitian hubungan 

bimbingan belajar orang tua terhadap perilaku disiplin dan hasil belajar siswa SD 

Inpres Lanraki 2 Kota Makassar 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres Lanraki 2 Kota 

Makassar akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Instrumen Data 

Pengujian keabsahan untuk instrumen angket yang peneliti gunakan 

dilakukan dengan uji coba lapangan dan pengujian validitas serta realibilitas. 

Pengujian ini dilakukan di sekolah yang berbeda yaitu SD Inpres Karampuang 

Kabupaten Gowa.  

a. Uji Validitas  

Uji validitas butir instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat 

ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak di ukur. Data yang di 

hasilkan selanjutnya akan dianalisis dengan bantuan SPSS versi 26 for windows. 

Hasil perhitungan r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikan 5%. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka soal atau butir pernyataan 

dikatakan tidak valid. Sedangkan, jika nilai signifikan > 0,05 maka soal atau butir 

pernyataan dikatakan valid.  

Berdasarkan uji validitas pada butir pernyataan kuesioner bimbingan 

belajar orang tua yang awalnya berjumlah 17 pernyataan terdapat 11 pernyataan 
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yang memenuhi kriteria validitas (valid). Butir pernyataan dalam kuesioner 

perilaku disiplin yang sebelumnya berjumlah 12 soal, terdapat 2 soal yang tida 

memenuhi kriteria validitas (tidak valid).  

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket Bimbingan Belajar Orang Tua dan Perilaku 

Disiplin Siswa 

Variabel  Jumlah  

Butir Awal 

Jumlah  

Butir Gugur 

Nomor Butir Gugur Jumlah  

Butir Valid 

X 17 6 1,3,4,5,8,16 11 

Y 12 2 1,4 10 

Sumber: SPSS 26 

 

b. Uji Realibiltas  

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui derajat konsekuensi suatu 

instrumen, maksudnya apabila instrumen diujikan kembali akan menghasilkan 

jawaban yang relatif sama. Butir instrumen akan dihitung menggunakan SPSS 

versi 26 for windows dengan memperhatikan nilai Cronbach’s Alpha. Apabila 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 berarti kuesioner adalah realibel. Apabila nilai 

Cronbach’s Alpha < 0,60 berarti kuesioner adalah tidak realibel.  

Tabel 4.2 Uji Realibilitas Angket Bimbingan Belajar Orang Tua dan Perilaku 

Disiplin Siswa  

Variabel  Cronbach’s Alpha Kondisi 

X 0,639 >0,60 

Y 0,636 >0,60 

Sumber: SPSS 26 

Berdasarkan perhitungan dan ketentuan realibilitas, maka instrumen 

bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin adalah reliabel. 
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2. Analisis Deskriptif 

a. Bimbingan Belajar Orang Tua 

Bimbingan belajar orang tua merupakan proses pemberian bantuan oleh 

orang tua kepada anak dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar selama di 

sekolah sehingga anak dapat mencapai keberhasilan belajar yang optimal. 

Bimbingan belajar orang tua tersebut meliputi berbagai indikator, yaitu: (1) 

mengarahkan cara belajar yang baik, (2) menentukan waktu belajar, (3) membantu 

mengatasi kesulitan belajar, (4) menyediakan fasilitas belajar, (5) memberikan 

motivasi belajar, (6) membentuk kebiasaan belajar. Hasil penelitian berdasarkan 

jawaban angket dari peserta didik SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Rata-rata Skor Untuk Setiap Indikator Bimbingan Belajar Orang Tua 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor pada indikator 

bimbingan belajar orang tua yang paling tinggi adalah indikator mengarahkan cara 

belajar yang baik dengan nilai 4 dan yang paling rendah adalah indikator 

menentukan waktu belajar dengan nilai 1. Sedangkan pada indikator membantu 
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mengatasi kesulitan belajar, menyediakan fasilitas belajar, memberikan motivasi 

belajar dan membentuk kebiasaan belajar nilainya sama yaitu 3. 

b. Perilaku Displin 

Perilaku disiplin merupakan sikap atau perilaku seseorang yang taat dan 

patuh terhadap peraturan yang ada dan dilakukan karena adanya kesadaran diri 

yang timbul pada diri seseorang sehingga terciptalah ketertiban dan keteraturan 

dalam bersikap. Perilaku disiplin tersebut meliputi berbagai indikator, yaitu: (1) 

ketaatan terhadap tata tertib sekolah, (2) ketaatan terhadap kegiatan belajar 

mengajar di sekolah, (3) melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya, (4) disiplin belajar dirumah. Hasil penelitian berdasarkan jawaban 

angket dari peserta didik SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.2 Rata-rata Skor Untuk Setiap Indikator Perilaku Disiplin Siswa 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata skor pada indikator perilaku 

disiplin siswa yang paling tinggi adalah indikator melaksanakan tugas-tugas yang 
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menjadi tanggung jawabnya dan disiplin belajar di rumah dengan nilai 4 dan yang 

paling rendah adalah indikator ketaatan terhadap tata tertib sekolah dan ketaatan 

terhadap kegiatan belajar mengajar dengan nilai 1.  

c. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan analisis deskriptif dapat diketahui hasil belajar siswa 

peserta didik SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 Nilai Hasil Belajar Siswa SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase Rata-rata 

1 80 – 100 Baik Sekali 35 88%  

 

82 
2 66 – 79 Baik 5 13% 

3 56 – 65 Cukup 0 0% 

4 40 – 55 Kurang 0 0% 

5 30 - 39 Gagal 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar dalam kategori baik sekali (nilai 80 – 100) 

sebanyak 88% dan kategori baik (nilai 66 – 79) sebanyak 13%. Dari tabel tersebut 

diketahui rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 82 dengan kategori yang ada 

maka secara umum dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik SD Inpres 

Lanraki 2 Kota Makassar masuk dalam kategori baik sekali. Hasil belajar siswa 

tersebut secara visual dapat dilihat dalam bentuk diagram dibawah ini. 

 

 

 

 

3. Analisis Inferensial 
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a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi suatu data dalam penelitian. Data diolah menggunakan SPSS 

versi 26 dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan, jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut bersifat normal.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Bimbingan 

Belajar Orang 

Tua 

Perilaku Disiplin 

Siswa 

N 50 50 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 63.34 45.38 

Std. Deviation 5.355 3.574 

Most Extreme Differences 

Absolute .105 .110 

Positive .105 .105 

Negative -.099 -.110 

Test Statistic .105 .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .184
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  

Berdasarkan tabel 4.4 nilai signifikansi bimbingan belajar orang tua 

(0,200) > 0,05 dan nilai signifikansi perilaku disiplin (0,184) > 0,05, maka data 

bimbingan belajar oraang tua dan perilaku disiplin terdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji variansi dan populasi 

homogen, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
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diperoleh homogen atau tidak terhadap kedua kelompok perlakuan. Uji 

homogenitas dalam penelitian menggunakan program software SPSS 26 for 

windows. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Bimbingan Belajar 

Orang Tua 

Based on Mean 1.366 10 34 .237 

Based on Median .702 10 34 .716 

Based on Median and with 

adjusted df 
.702 10 16.294 .711 

Based on trimmed mean 1.170 10 34 .344 

 

Berdasarkan perhitungan dan ketentuan homogenitas, maka bimbingan 

belajar orang tua dan perilaku disiplin adalah homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan 

yang signifikan terhadap bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin pada 

hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi ganda dengan bantuan program SPSS. 

Table 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 18.605 1 18.605 .644 .426
b
 

Residual 1386.615 48 28.888   

Total 1405.220 49    

a. Dependent Variable: X1 

b. Predictors: (Constant), X2 

Berdasarkan hasil uji korelasi ganda, diketahui nilai signifikansi sebesar  
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(0,426) lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan bahwa bimbingan belajar orang 

tua dan perilaku disiplin mempunyai hubungan yang positif pada hasil belajar 

siswa SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 

mengukur hubungan antara bimbingan belajar orang tua terhadap perilaku disiplin 

dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa siswa SD 

Inpres Lanraki 2 memiliki mengarahkan cara belajar yang baik dengan nilai yang 

paling tinggi namun siswa SD Inpres Lanraki 2 masih kurang dalam menentukan 

waktu belajar.  

Pada penelitian ini diperoleh bahwa dapat mengukur hubungan 

bimbingan beajar orang tua terhadap perilaku disiplin dan hasil belajar siswa. 

Dimana penelitian ini ditemukan bahwa siswa SD Inpres Lanraki 2 memiliki 

melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan disiplin belajar 

dirumah yang paling tinggi. Sedangkan siswa SD Inpres Lanraki 2 masih kurang 

dalam ketaatan terhadap tata tertib sekolah dan ketaatan terhadap kegiatan belajar 

mengajar. 

Hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2 berdasarkan hasil penelitian ini 

hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Dimana hasil 

belajar dapat mencapai 100% dengan nilai rata-rata 88% dengan kategori baik 

sekali dan nilai rata-rata 13% dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat melalui 

bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin tersebut telah terlaksana. Maka 

dari itu sesuai dengan analisis yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
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bahwa bimbingan belajar orang tua terhadap perilaku disiplin dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang dibuktikan dengan nilai rata-rata 82 dengan kategori baik 

sekali. 

Berdasarkan hasil uji korelasi ganda, diketahui nilai tingkat signifikansi 

sebesar (0,426) > 0,05 maka disimpulkan bahwa bimbingan belajar orang tua dan 

perilaku disiplin mempunyai hubungan yang positif pada hasil belajar siswa SD 

Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara bimbingan belajar orang tua dengan perilaku disiplin 

dan hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. Data yang diperoleh 

di analisis menggunakan uji korelasi ganda. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin di tingkatkan maka hasil belajar 

juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Novita (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara bimbingan orangtua dengan disiplin siswa. Kemudian penelitian ini 

juga diperkuat dengan hasil penelitian oleh Mujakir (2020) dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi bimbingan belajar orang tua dalam meningkatkan prestasi 

belajar. Hasil penelitian adalah Peran orang tua  membimbing anaknya dalam 

meningkatkan prestasi belajar masih belum optimal. Orang tua siswa masih 

kurang memperhatikan belajar anaknya dirumah, orang tua juga tidak terlalu 

mengatur waktu belajar anaknya, kemudian dalam mengerjakan pekerjaan rumah 

orang tua tidak terlalu sering mendampingi anaknya. Orang tua hanya 
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mendampingi, menemani jika ada  pelajaran yang tidak dimengerti yang ditanyakan 

anaknya. Orang tua siswa kurang tegas dalam menyuruh dan melarang misalnya 

dalam menyuruh belajar, melarang bermain handphone dan menonton televisi 

sehingga anak tersebut tidak peduli dalam menjalankan perintah dan larangan. 

Kemudian hambatan orang tua yang dirasakan dalam membimbing anaknya 

adalah handphone dan televisi. 

Penelitian ini dilakukan selama semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Proses pengambilan data dilakukan selama 1 minggu dengan menyebar kuesioner 

atau angket bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin serta data hasil 

belajar melalui teknik dokumentasi ke 40 siswa dan dijadikan sebagai sampel 

dalam penelitian. Namun, jumlah sampel pada penelitian ini masih jauh dari 

jumlah yang ideal, masih diperlukan sampe yang lebih banyak agar diperoleh 

hasil yang lebih akurat. 

Penelitian ini memberikan informasi dasar mengenai hubungan 

bimbingan belajar orang tua terhadap perilaku disiplin dan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, temuan pada penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian 

pengembangan, baik pengembangan model maupun media pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi bimbingan belajar orang tua sehingga dapat meningkatkan 

perilaku disiplin dsn hasil belajar siswa. Hal ini juga dapat dilakukan dalam 

bentuk penelitian tindakan kelas ataupun penelitian eksperimen. 

Bimbingan belajar dari orang tua juga dapat mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar pada siswa. Bimbingan belajar dari orang tua sangat penting dalam 

membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Bimbingan belajar 
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dari orang tua dapat diberikan mulai dari memotivasi anak untuk belajar, memberi 

bantuan dalam hal mengatasi kesulitan belajar, menyediakan sarana (alat) untuk 

belajar, mengawasi anak dalam belajar, dan mengenal kesulitan anak dalam 

belajar. 

Dengan adanya bimbingan belajar dari orang tua maka anak dapat 

diajarkan cara berperilaku disiplin. Jadi anak dapat menerapkan perilaku disiplin 

tersebut di lingkungan sekolah pula. Perilaku disiplin di sekolah meliputi: 

berangkat sekolah tepat waktu, selalu bersikap hormat dan sopan santun terhadap 

guru, melaksanakan tugas yang diberikan guru, menegakkan disiplin dan tata 

tertib, menjaga nama baik sekolah, belajar dengan tekun dan penuh tanggung 

jawab, menanyakan materi pelajaran yang belum jelas. Dengan siswa berperilaku 

disiplin ketika di sekolah maka diharapkan mampu mengikuti proses belajar 

dengan baik dan memperoleh prestasi yang dapat ditunjukkan dengan hasil belajar 

yang maksimal. 

Setelah dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian ini mengenai 

hubungan bimbingan belajar orangtua terhadap perilaku disiplin dan hasil belajar 

siswa SD Inpres Lanraki 2, bimbingan belajar orang tua sangat efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan anak serta hasil belajar, hal ini menjelaskan bahwa 

bimbingan belajar dari orang tua adalah salah satu cara dan solusi untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak serta hasil belajar anak, sehingga bukan hanya 

guru yang berperan dalam meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar tetapi 

orang tua juga punya peran penting dalam hal itu.  



49 

 

 

Bimbingan belajar orang tua mempunyai hubungan yang signifikan 

dalam meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar siswa. Hal ini menjelaskan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku disiplin dan hasil belajar 

siswa adalah peran orang tua dalam membimbing dan mengarahkan anakanya, 

sehingga antara guru dan orang tua harus bersinergi dalama proses pendidikan 

anak agar hasil belajar itu sesuai yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji korelasi ganda, disimpulkan bahwa bimbingan 

belajar orang tua dan perilaku disiplin mempunyai hubungan yang positif pada 

hasil belajar siswa SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

bimbingan belajar orang tua dengan perilaku disiplin dan hasil belajar siswa SD 

Inpres Lanraki 2 Kota Makassar. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner berupa angket bimbingan belajar orang tua dan angket 

perilaku disiplin serta menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data 

hasil belajar. Data yang diperoleh di analisis menggunakan uji korelasi ganda. Hal 

ini menunjukkan bahwa jika bimbingan belajar orang tua dan perilaku disiplin di 

tingkatkan maka hasil belajar juga akan meningkat. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Bagi orang tua, seharusnya proaktif dalam memberikan bimbingan belajar 

serta meningkatkan perilaku disiplin sehingga hasil belajar siswa bisa sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

2) Bagi guru, hendaknya sering melakukan hubungan interaksi dengan orang tua 

siswa serta berdiskusi dengan orang tua siswa supaya dalam proses pendidikan 
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bukan hanya guru yang berperan tetapi ada andil dari orang tua dalam 

memberikan bimbingan belajar dan meningkatkan perilaku disiplin siswa 

sehingga mampu mendukung hasil belajar siswa. 

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan hubungan bimbingan belajar orang tua 

dan perilaku disiplin terhadap hasil belajar siswa agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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Lampiran 1. Profil Sekolah 

No  Profil Sekolah 

1 Nama Sekolah  SD Inpres Lanraki 2 

2 Status Sekolah Inpres  

3 Alamat Sekolah Jl.Biring Romang Lr.11 

4 Kelurahan  Kapasa 

5 Kecematan  Tamalanrea  

6 Kota / Kabupaten Makassar  

7 Provinsi  Sulawesi Selatan  

8 Akreditasi  A  

9 Jumlah Guruah  15 Orang  

10 Jumlah Siswa Laki Laki  147 Orang  

11 Jumlah Siswa Perempuan  165 Orang  

12 Ruang Kelas  8 

13 Perpustakaan  1 

14 Kepala Sekolah  St. Subaedah M, S.Pd 

15 Tahun Berdiri 1979 

Sumber: Operator SD Inpres Lanraki 2 Kota Makassar 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Angket Uji Coba Bimbingan Belajar Orang Tua 

 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET BIMBINGAN BELAJAR ORANG  

TUA 

(UJI COBA) 

Variabel Indikator 

No. Item 

Jumlah 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

 

Bimbingan 

Belajar 

Orang Tua 

G. Mengarahkan Cara 

Belajar yang Baik 

1 , 2 3 
3 

H. Menentukan Waktu 

Belajar 

4 , 5 6 
3 

I. Membantu Mengatasi 

Kesulitan Belajar 

7 , 8 9 
3 

J. Menyediakan Fasilitas 

Belajar 

10 , 11 12 
3 

K. Memberikan Motivasi 

Belajar 

13 , 14 15 
3 

L. Membentuk Kebiasaan 

Belajar 

16  17 
2 

 Jumlah 12 6 
17 

 

 



57 

 

 

KISI-KISI ANGKET UJI COBA 

 

A. Identitas Responden 

a. Nama  : 

b. Kelas  :                                    

c. NIS  : 

d. Hari/Tgl. Lahir :  

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan, terlebih dahulu mengisi identitas diri. 

2. Isilah pernyataan dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

dengan memberi tanda “check list” dari pernyataan di bawah ini: 

Keterangan pilihan: 

STS = Sangat tidak setuju 

TS = Tidak setuju 

KS= Kurang setuju 

S= Setuju 

SS= Sangat setuju 

3. Dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban atau tanda “check list” lebih dari 

satu. 

C. Daftar Pernyataan 

Angket Bimbingan Belajar Orang Tua  

No Pernyataan 
             Pilihan 

STS TS KS S SS 

1. 
Orang tua saya menyarankan untuk membaca 

kembali pelajaran yang telah diajarkan guru 
     

2. 
Orang tua meminta saya untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh 
     

3. 
Orang tua tidak peduli saat saya belajar di 

rumah 
     

4. 
Orang tua menyuruh saya belajar di waktu 

tertentu misalnya malam hari 
     

5. 

Orang tua meminta saya untuk lebih banyak 

meluangkan waktu untuk belajar daripada 

bermain 
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No Pernyataan 
             Pilihan 

STS TS KS S SS 

6. 
Orang tua tidak meminta saya untuk membaca 

buku di perpustakaan  
     

7. 
Orang tua akan bertanya pada saya mengenai 

materi yang tidak saya mengerti 
     

8. 
Orang tua saya tidak peduli jika saya mendapat 

nilai yang jelek saat ulangan 
     

9. 
Orang tua saya tidak menyuruh saya belajar 

pada saat menjelang ulangan 
     

10. 
Orang tua membelikan buku-buku pelajaran 

untuk menunjang belajar saya 
     

11. 
Orang tua akan menyemangati saya jika saya 

mendapat nilai yang kurang memuaskan 
     

12. 

Saya tidak dapat belajar dengan baik di malam 

hari karena penerangan di tempat saya belajar 

kurang baik 

     

13. 
Orang tua akan bertanya mengenai pelajaran 

yang saya terima di sekolah 
     

14. 
Orang tua saya menasehati agar saya tidak 

menyontek teman saya 
     

15. 

Orang tua saya akan menghukum saya jika 

saya mendapat nilai yang lebih rendah dari 

teman saya 

     

16. 
Orang tua saya mengingatkan saya agar belajar 
tidak hanya pada saat akan ulangan 

     

17 
Orang tua saya tidak menegur jika saya pulang 

Terlambat 
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Lampiran 3. Kisi-kisi Angket Uji Coba Perilaku Disiplin Siswa 

 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PERILAKU DISIPLIN SISWA (UJI 

COBA) 

Variabel Indikator 

No. Item 

Jumlah 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Perilaku 

Disiplin 

Siswa 

E. Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 

1 , 2 3 
3 

F. Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar 

mengajar 

4 , 5 6 
3 

G. Melaksanakan tugas-

tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya 

7 , 8 9 
3 

H. Disiplin belajar dirumh 10 , 11 12 
3 

 Jumlah 9 4 
12 
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KISI-KISI ANGKET UJI COBA 

 

A. Identitas Responden 

a. Nama : 

b. Kelas  :                                    

c. NIS  : 

d. Hari/Tgl. Lahir :  

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan, terlebih dahulu mengisi identitas diri. 

2. Isilah pernyataan dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

dengan memberi tanda “check list” dari pernyataan di bawah ini: 

Keterangan pilihan: 

STS = Sangat tidak setuju 

TS = Tidak setuju 

KS= Kurang setuju 

S = Setuju 

SS= Sangat setuju 

3. Dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban atau tanda “check list” lebih dari 

satu. 

C. Daftar Pernyataan 

Angket Perilaku Disiplin Siswa 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS KS S SS 

1. 
Saya memakai seragam sesuai jadwal yang 

telah ditentukan 

     

2. Saya membawa buku pelajaran sesuai jadwal 
     

3. 
Saya mengobrol dengan teman saat guru 

menjelaskan materi 

     

4. 
Saya memperhatikan penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh 

     

5. 
Saya bersama-sama mengerjakan tugas 

kelompok  

     

6. 
Saya bergantung pada teman yang pintar saat 

mengerjakan tugas kelompok 
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No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS KS S SS 

7.  
Saya berdiskusi dengan teman ketika ada tugas 

yang cukup sulit 
     

8. 
Saya tidak pernah lupa untuk mengumpulkan 

tugas 

     

9. Saya bekerja sama dengan teman saat ulangan      

10. 
Saya membaca ulang materi yang diajarkan 

guru di sekolah 

     

11. 

Saya mengerjakan PR di rumah dan jika tidak 

paham, saya meminta bantuan anggota 

keluarga 

     

12. Saya memilih menonton TV daripada belajar      
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Lampiran 4. Angket Bimbingan Belajar Orang Tua 

 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET BIMBINGAN BELAJAR ORANG  

TUA SETELAH UJI VALIDITAS 

Variabel Indikator 

No. Item 

Jumlah Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

 

Bimbingan 

Belajar 

Orang Tua 

A. Mengarahkan Cara 

Belajar yang Baik 
2 0 1 

B. Menentukan Waktu 

Belajar 
0 6 1 

C. Membantu Mengatasi 

Kesulitan Belajar 
7  9 2 

D. Menyediakan Fasilitas 

Belajar 
10 , 11 12 3 

E. Memberikan Motivasi 

Belajar 
13 , 14 15 3 

F. Membentuk Kebiasaan 

Belajar 
0 17 1 

 Jumlah 6 5 11 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

a. Nama  : 

b. Kelas  :                                    

c. NIS  : 

d. Hari/Tgl. Lahir :  

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan, terlebih dahulu mengisi identitas diri. 

2. Isilah pernyataan dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

dengan memberi tanda “check list” dari pernyataan di bawah ini: 

Keterangan pilihan: 

STS = Sangat tidak setuju 

TS = Tidak setuju 

KS= Kurang setuju 

S= Setuju 

SS= Sangat setuju 

3. Dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban atau tanda “check list” lebih dari 

satu. 

C. Daftar Pernyataan 

Angket Bimbingan Belajar Orang Tua  

No Pernyataan 
             Pilihan 

STS TS KS S SS 

1. 
Orang tua memint saya untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh 
     

2. 
Orang tua tidak meminta saya untuk membaca 

buku di perpustakaan 
     

3. 
Orang tua akan bertanya pada saya mengenai 

materi yang tidak saya mengerti 
     

4. 
Orang tua saya tidak menyuruh saya belajar 

pada saat menjelang ulangan 
     

5. 
Orang tua membelikan buku-buku pelajaran 

untuk menunjang belajar saya 
     

6. 
Orang tua akan menyemangati saya jika saya 

mendapat nilai yang kurang memuaskan 
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No Pernyataan 
             Pilihan 

STS TS KS S SS 

7. 

Saya tidak dapat belajar dengan baik di malam 

hari karena penerangan di tempat saya belajar 

kurang baik 

     

8. 
Orang tua akan bertanya mengenai pelajaran 

yang saya terima di sekolah 
     

9. 
Orang tua saya menasehati agar saya tidak 

menyontek teman saya 
     

10. 

Orang tua saya akan menghukum saya jika 

saya mendapat nilai yang lebih rendah dari 

teman saya 

     

11. 
Orang tua saya tidak menegur jika saya pulang 

terlambat 
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Lampiran 5. Angket Perilaku Disiplin Siswa 

 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PERILAKU DISIPLIN SISWA 

SETELAH UJI VALIDITAS 

Variabel Indikator 

No. Item 

Jumlah Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Perilaku 

Disiplin 

Siswa 

A. Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 
2 3 2 

B. Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar 

mengajar 

5 6 2 

C. Melaksanakan tugas-

tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya 

7 , 8 9 3 

D. Disiplin belajar dirumh 10 , 11 12 3 

 Jumlah 6 4 10 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

a. Nama  : 

b. Kelas  :                                    

c. NIS  : 

d. Hari/Tgl. Lahir :  

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan, terlebih dahulu mengisi identitas diri. 

2. Isilah pernyataan dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

dengan memberi tanda “check list” dari pernyataan di bawah ini: 

Keterangan pilihan: 

STS= Sangat tidak setuju 

TS= Tidak setuju 

KS= Kurang setuju 

S= Setuju 

SS= Sangat setuju 

3. Dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban atau tanda “check list” lebih 

dari satu. 

C. Daftar Pernyataan 

Angket Perilaku Disiplin Siswa 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS KS S SS 

1. Saya memabawa buku pelajaran sesuai jadwal 
     

2. 
Saya mengobrol dengan teman saat guru 

menjelaskan materi 

     

3. 
Saya bersama-sama mengerjakan tugas 

kelompok 

     

4. 
Saya bergantung pada teman saya yang pintar 

saat mengerjakan tugas kelompok 

     

5. 
Saya berdiskusi dengan teman ketika ada tugas 

yang cukup sulit 
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No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS KS S SS 

6. 
Saya tidak pernah lupa untuk mengumpulkan 

tugas 

     

7. Saya bekerja sama dengan teman saat ulangan 
     

8. 
Saya membaca ulang materi yang diajarkan 

guru di sekolah 

     

9. 

Saya mengerjakan PR di rumah dan jika tidak 

paham, saya meminta bantuan anggota 

keluarga 

     

10. Saya memilih menonton TV daripada belajar 
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Lampiran 6. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Reabilitas  
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Lampiran 7. Nilai-nilai Dalam Distribusi t 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 8. Nilai-nilai r Product Moment 

 

N 
Taraf Signifikansi 

 
N 

Taraf Signifikansi 

5 % 1 % 5 % 1 % 

 
3 

 
0,997 

 
0,999 

 
38 

 
0,320 

 
0,413 

4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 

5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 

6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 

7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 

8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 

9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 

10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 

11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 

12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 

13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 

14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 

15 0,514 0,641 50 0,279 0,361 

16 0,497 0,623 55 0,266 0,345 

17 0,482 0,606 60 0,254 0,330 

18 0,468 0,590 65 0,244 0,317 

19 0,456 0,575 70 0,235 0,306 

20 0,444 0,561 75 0,227 0,296 

21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 

22 0,423 0,537 85 0,213 0,278 

23 0,413 0,526 90 0,207 0,270 
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 

25 0,396 0,505 100 0,195 0,256 

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 

27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 

28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 

29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 

30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 

32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 

33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 

34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 

35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 

36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 

37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081 
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Lampiran 9. Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Insturme 

    

item 19 0,279 0,344 VALID 

item 20 0,279 0,533 VALID 

item 21 0,279 -0,62 TIDAK VALID 

item 22 0,279 0,288 VALID 

item 23 0,279 0,394 VALID 

item 24 0,279 0,381 VALID 

item 25 0,279 0,297 VALID 

item 26 0,279 0,458 VALID 

item 27 0,279 0,424 VALID 

item 28 0,279 0,490 VALID 

item 29 0,279 0,405 VALID 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 Correctted Item- 
Total Correlation 

R Tabel Keterangan 

item 01 0,279 -0,140 TIDAK VALID 

item 02 0,279 0,524 VALID 

item 03 0,279 0,146 TIDAK VALID 

item 04 0,279 0,271 TIDAK VALID 

item 05 0,279 0,276 TIDAK VALID 

item 06 0,279 0,513 VALID 

item 07 0,279 0,380 VALID 

item 08 0,279 0,235 TIDAK VALID 

item 09 0,279 0,338 VALID 

item 10 0,279 0,413 VALID 

item 11 0,279 0,467 VALID 

item 12 0,279 0,445 VALID 

item 13 0,279 0,520 VALID 

item 14 0,279 0,291 VALID 

Item 15 0,279 0,450 VALID 

Item 16 0,279 0,117 TIDAK VALID 

Item 17 0,279 0,333 VALID 

Item 18 0,279 0,145 TIDAAK vALID 
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Lampiran 10. Hasil Skoring Angket Bimbingan Belajar Orang Tua 
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Lampiran 11. Hasil Skoring Perilaku Disiplin Siswa 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 13. Persuratan 

1. Surat Perbaikan Proposal 
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2. Surat Izin Penelitian 
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3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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